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ABSTRAK

Risma Rahayu 18329210. Pengaruh Strategi Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas X di SMK Negeri
2 Padang. Skripsi. Jurusan Ilmu Agama Islam Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas X di SMK Negeri 2 Padang. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Pelaksanaan Strategi Problem Based Learning, (2) hasil beajar
Pendidikan Agama Islam Siswa, (3) seberapa besar pengaruh strategi Problem Based
Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK
Negeri 2 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian korelasioal. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas X RPL dan X UPW
jika digabungkan berjumlah 67 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dari
seluruh populasi yang berjumlah 67 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis regresi
linear sederhana, dengan strategi Problem Based Learning sebagai variabel bebas dan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa sebagai variabel terikat menggunkan
bantuan program SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) pelaksanaan strategi problem based
learning di SMK Negeri 2 Padang telah dilaksanakan sesuai dengan standar dan
ketentuan yang berlaku, pelaksanaan strategi problem based learning ini memiliki
beberapa tahapan secara umum, yaitu: menyadari masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menentukan
pilihan penyelesaian. Pelaksanaan strategi problem based learning di SMK Negeri 2
Padang ini berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 68,7%. (2) hasil penelitian
variabel (Y) hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK Negeri 2
Padang tahun ajaran 2021/2022 berada pada kategori sangat baik/tinggi. Hal ini
dibuktikan dari perhitungan interval 91-96 sebanyak 26 siswa dengan persentase
38,8%. (3) Berdasarkan perhitungan menggunakan uji T diperoleh nilai thiung Sebesar
10,532> 1,669 dan nilai sig. 0,00< 0,05, berarti strategi probem based learning
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Kemudian
berdasarkan ouput yang diperoleh, diketahui R sebesar 0,676 dan nilai R Square
sebesar 0,457. Hal ini berarti bahwa persentase pengaruh strategi problem based
learning terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X RPL dan X
UPW di SMK Negeri 2 Padang secara simultan adalah 45,7% sedangkan 54,3%
dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga Ho ditolak dan H; diterima, berarti strategi
Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik strategi Problem Based Learning maka semakin
tinggi pulahasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa. Dari hasil penelitian tersebut



peneliti menyarankan bagi pihak sekolah/guru, perlu mempertahankan dan
meningkatkan strategi problem based learning dalam pembelajaran pendidikan
agama islam.

Kata kunci: Hasil Belajar, Strategi Problem Based Learning, Pendidikan Agama
Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai ilmu
pengetahuan, karena pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan
suatu bangsa. Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Sanjaya 2014).

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pacasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri



dan menjadi warga negara yang demoktratis serta bertanggung jawab
(Sisdiknas : 2003).

Berhubungan dengan pendidikan nasional tersebut, ditemukan berbagai
permasalahan dalam pendidikan. Menurut (Arikunto 2010) pada dasarnya ada 4
masalah pokok pendidikan yang menjadi kesepakatan nasional yang perlu
diutamakan pemecahannya. Masalah pendidikan yang dimaksud yaitu: Pertama,
masalah pemerataan pendidikan adalah persoalan bagaimana sistem pendidikan
dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada seluruh warga negara
untuk memperoleh pendidikan, sehingga pendidikan itu menjadi wahana bagi
pembangunan sumber daya manusia untuk menunjang pembangunan. Kedua,
masalah mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata prestasi belajar.
Ketiga, masalah efisiensi pendidikan mempersoalkan bagaimana suatu sistem
pendidikan mendayagunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
pendidikan. Keempat, masalah relevansi pendidikan mencakup sejauh mana
sistem pendidikan dapat menghasilkan luaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembangunan, yaitu masalah-masalah seperti yang digambarkan dalam rumusan
tujuan pendidikan nasional.

Sedangkan menurut (Siskandar 2009) di antara masalah besar dalam
bidang pendidikan di Indonesia yang ditemui di sekolah adalah rendahnya mutu
pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata prestasi belajar. Masalah lain
adalah guru lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai objek bukan

sebagai subjek didik dalam proses mengajar. Untuk mengatasi masalah tersebut



guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang akan diterapkan pada
proses mengajar. Karena strategi pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru serta peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Selanjutnya kedudukan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran
memiliki peranan yang sangat penting karena menentukan kualitas proses
pembelajaran (Puspira 2018). Bagaimanapun menariknya sebuah materi
pembelajaran, namun tidak diikuti dengan strategi pembelajaran yang menarik,
maka proses pembelajaran tetap akan membingungkan peserta didik. Dengan
demikian, guru harus pandai dalam memilih sebuah strategi pembelajaran, supaya
proses pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien.

SMK Negeri 2 Padang merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang berada di JI. Baru Andalas No. 5, Simpang Haru kecamatan Padang
Timur, kota Padang, Sumatera Barat. SMK Negeri 2 Padang berdiri sejak tahun
1952 yang pada awalnya bernama SMEA Negeri 1 Padang yang diprakarsai oleh
Bapak Ali Loeis dan Bapak Mr. Agus Taib.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 1 Desember 2021 ke SMK
Negeri 2 Padang, terdapat lima orang guru Pendidikan Agama Islam salah
satunya yaitu ibu Siska Anggraini, S.PdI, strategi yang digunakan oleh ibu Siska
Anggraini, S.Pdl yaitu strategi pembelajaran Ekspositori. Strategi Ekspositori
adalah bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada pendidik,

karena pendidik mempunyai peranan yang lebih dominan. Strategi Ekspositori ini



lebih memfokuskan kepada proses penyampaian secara lisan dari seorang
pendidik kepada sekelompok peserta didik. Namun strategi ekspositori apabila
diterapkan terus menerus bisa mengakibatkan peserta didik tidak aktif karena
peserta didik kurang bersemangat dalam pembelajaran.

Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru PAI Ibu Siska Anggraini,
S.Pd.I, disebut bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam selalu
dilaksanakan sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku. Namun pada
kenyataannya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam masih cenderung rendah. Karena dalam penerapan strategi pembelajaran
sebelumnya masih ditemukan siswa tersebut jenuh dalam mengikuti proses
pembelajaran yang disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri
2 Padang masih membosankan. Dimana strategi yang digunakan selama proses
pembelajaran dikelas hanya berorientasi pada pendidik sehingga membuat siswa
itu cepat lelah dan tidak fokus terhadap apa yang di jelaskan oleh guru tersebut di
depan kelas.

Dari informasi di atas diperkuat dengan tabel hasil belajar Ujian Akhir
Semester (UAS) semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, rata-rata hasil UAS mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK Negeri 2 Padang.

Tabel 1.1. Hasil Ujian Akhir Semester (UAS) semester ganjil 2021

No Kelas Nilai KKM

1 Akuntansi 1 68,00 [75,00




2 Akuntansi 2 70,00  [75,00

3 Akuntansi 4 67,00 [75,00

4 X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 7,00  {75,00

Sumber: Guru PAI SMK Negeri 2 Padang

Dari uraian di atas rata-rata nilai Ujian Akhir Semester (UAS) peserta
didik kelas X SMK Negeri 2 Padang rata-rata mendapatkan nilai yang rendah dan
di bawah batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dari
hasil Ujian Akhir Semester (UAS) tersebut maka guru sebagai pendidik dituntut
berusaha menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
perkembangan siswa yang dibelajarkan, salah satunya peserta didik lebih tertarik
pada materi pembelajaran, dalam hal ini solusi yang ditawarkan adalah penerapan
strategi pembelajaran Problem Based Learning.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi tersebut, strategi inkuiri berperan
dalam Problem Based Learning karena strategi inkuiri mengupayakan untuk
mengatasi permasalahan terkait dengan keterampilan metakognitif, berpikir kritis
dan hasil belajar siswa berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. Alasan
terkait penggunaan strategi pembelajaran Problem Based Learning, siswa
diarahkan kepada permasalahan yang nyata, sehingga siswa belajar untuk
memecahkan masalah secara mandiri.

Strategi yang diterapkan guru PAI di SMK Negeri 2 Padang sangat

beragam agar mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Salah satu strategi



yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran adalah
strategi Problem Based Learning.

Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
Ibu Zeni Syafrina, S.Pd.I, disebutkan bahwa pada proses pembelajaran telah
digunakan strategi Problem Based Learning dalam penerapannya menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut: Pertama guru merumuskan sebuah
permasalahan yang akan dipecahkan oleh peserta didik, Kedua peserta didik
disuruh menganalisis dari permasalahan yang telah diberikan guru, Ketiga peserta
didik disuruh untuk mencari sebuah solusi dari permasalahan yang sudah
dianalisis tersebut, Keempat peserta didik akan mempersentasikan dan
menyimpulkan hasil dari permasalahan yang dianalisis tersebut, Kelima guru akan
mengevaluasi permasalah yang telah dianalisis oleh peserta didik. Dari penerapan
Problem based learning tersebut, peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam
pembelajaran.

Dari informasi di atas diperkuat dengan tabel hasil belajar Ujian Akhir
Semester (UAS) semester ganjil tahun 2021, rata-rata hasil UAS mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK Negeri 2 Padang.

Tabel 1.2 Hasil Ujian Akhir Semester (UAS) Semester Ganjil 2021

No Kelas Nilai KKM
1 X Rangkaian Perangkat Lunak 77,00 75,00
2 X Usaha Perjalanan Wisata 76,00 75,00

Sumber: Guru PAI SMK Negeri 2 Padang



Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran berpusat kepada
siswa dalam memecahkan masalah, dilakukan berkelompok untuk mendapatkan
solusi dan guru memantau pemahaman siswa dalam prosesnya. PBL
menggunakan masalah yang menarik dan berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari dimana kegiatannya berpusat kepada siswa. Masalah berfungsi sebagai
rangsangan yang digunakan mengidentifikasi hal yang dibutuhkan dalam belajar
untuk memahami dan memecahkan masalah (Akhmadi 2015). Problem Based
Learning bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah,
kemampuan berkomunikasi dalam kelompok, kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, kemampuan mengevaluasi diri serta belajar secara mandiri.

Penelitian sebelumnya yaitu pada jurnal penelitian Mulyani (2020) yang
berjudul  “Penerapan  Pembelajaran  Problem Based Learning Guna
Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Masa Pnademi Covid-19”, menunjukkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Penerapan hasil belajar antara sebelum dan sesudah diterapkan
metode pembelajaran Problem Based Learning yaitu sebesar 24,4% pada aspek
kognitif, peningkatan nilai diaspek afektif sebesar 15%, dan untuk hasil belajar
pada aspek psikomotor terjadi peningkatan sebesar 15%. Dengan demikian
pengajaran dengan menggunakan Problem Based Learning lebih efektif dari pada
pengajaran secara ceramah terhadap hasil belajar dan berpengaruh positif

terhadap hasil belajar siswa.



Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, akan diteliti dengan

mengadakan riset mengenai stategi pembelajaran berbasis masalah Problem

Based Learning (PBL) dilihat dari hasil belajar. Dengan judul penelitian

“Pengaruh Strategi Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan

Agama Islam Siswa Kelas X di SMK Negeri 2 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dapat di

identifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Guru lebih sering menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran
daripada menggunakan model pembelajaran yang berbasis pada siswa.

Pada umumnya siswa hanya mendengar, duduk, diam, dan menghafal pada
saat pembelajaran tanpa mencari tahu sendiri materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk menambah pemahaman.

Kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebab guru memberikan pembelajaran di buku dibandingkan mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Masih rendahnya minat belajar siswa pada saat pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Dalam pembelajaran dominan menggunakan strategi Ekspositori sehingga
proses pembelajaran kurang menarik.

Penggunaan strategi pembelajaran yang belum bervariasi sehingga membuat

siswa menjadi bosan dalam pembelajaran.



7. Strategi pembelajaran baru yang inovatif seperti Problem Based Learning

dalam proses pembelajaran masih jarang diterapkan.

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK Negeri 2 Padang
belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Terdapat kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran dengan ditunjukan
dengan sering berbicara dengan teman sebangku dan sering tidur disaat

pembelajaran berlangsung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dapat

dilihat batasan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan dari strategi pembelajaran Problem Based Learning
di SMK Negeri 2 Padang?

Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas X di SMK
Negeri 2 Padang?

Bagaimana pengaruh strategi Problem Based Learning di SMK Negeri 2

Padang?

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dilihat rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK Negeri 2

Padang?
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2. Bagaimana hasil belajar menggunakan strategi pembelajaran Problem Based
Learning pada Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK Negeri 2
Padang?

3. Bagaimana pengaruh strategi Problem Based Learning terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMK Negeri 2 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Problem Based
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK
Negeri 2 Padang.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
Kelas X di SMK Negeri 2 Padang.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari strategi Problem Based Learning
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas X di SMK Negeri
2 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan memerikan sejumlah manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar pijakan unutk
penelitian selanjutnya.
b. Untuk menambah wawasan dalam wacana ilmu pengetahuan dalam

bidang pendidikan agam Islam.
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2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada anak-anak SMK Kota Padang.

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi penulis dalam
menambah wawasan terutama dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada anak sekolah.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna
meningkatkan kualitas partisipasi guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah.

G. Defenisi Operasional
Agar penelitian ini lebih terfokus pada pembahasan yang akan dibahas,
serta menghindari presepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu
adanya penjelasan mengenai defeinis istilah dan batasan-batasannya, hal ini juga
sangat diperlukan penafsiran dan terhindar dari kesalahan pada penulisan
penelitian.

1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh
juga suatu kekuatan yang timbul dari sesuatu yang akan mempengaruhi
sebuah objek, dengan membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan

sescorang.
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2. Strategi Problem Based Learning

Problem based learning diartikan sebagai pembelajaran berbasis
masalah yaitu jenis model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
suatu kegiatan (proyek) untuk menghasilkan suatu produk. Keterlibatan
siswa dimulai dari kegiatan merencanakan, membuat rancangan,
melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan
laporan pelaksanaannya.

Secara garis besar ada enam langkah yang dijadikan sebagai
tahapan dalam melaksanakan pembelajaran berbasis Problem Based
Learning, yaitu: (1) Merumuskan masalah, (2) Menganalisis masalah,
(3) Merumuskan hipotesis, (4) Mengumpulkan data, (5) Pengujian
hipotesis, (6) Merumuskan rekomendasi (Siri dangnga 2015).

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah hasil yang dicapai setelah
melakukan proses pembelajaran(Dimyati and Mudiyono 2002).
Menurut (Hamalik 2012) hasil belajar adalah perubahan sikap pada
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi
paham, dan dari belum mampu kearah sudah mampu. Hasil belajar
merupakan sebuah hasil perubahan sikap yang terjadi pada diri
seseorang setelah melalui proses pembelajaran. Seseorang yang telah

selesai melakukan proses pembelajaran akan terlihat perubahan dari
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beberapa aspek seperti tingkah laku seseorang.
4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama islam adalah sebuah prosedur yang
dilaksanakan untuk melahirkan manusia-manusia yang sebaiknya,
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, dan dapat memperlihatkan
keberadaannya sebagai pemimpin di bumi yang berlandaskan kepada

ajaran Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW (Arief 2002).



